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Received : 28-01-2025 The purpose of this study is to determine the effect of Work Discipline and Work

ARfC";;‘iS dfgiiggiigii Motivation on Employee Performance at PT Wihadil Kota Tangerang, both

published: 03-02-2025 partially and simultaneously. The research method used is descriptive
guantitative. The sampling technique employed is a saturated sample with 90
respondents. Data analysis includes validity testing, reliability testing,
classical assumption testing, and both Partial and Simultaneous tests. The
results of the study indicate that the Partial Hypothesis Test (t-test) for Work
Discipline shows tcalculated > ttablet (3.353 > 1.662) with a significance of
0.001 < 0.05. Thus, Work Discipline has an influence on Employee
Performance. For Work Motivation, the Partial Test results tcalculated>ttable
(3.907 > 1.662) with a significance of 0.000 < 0.05. Therefore, Work
Motivation also has an influence on Employee Performance. The Simultaneous
Test (F-test) results show FcalculatedF_{calculated}Fcalculated of 9.594 >
FtableF {table}Ftable of 3.10. Therefore, Work Discipline (X1) and Work
Motivation (X2) collectively influence Employee Performance.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Wihadil Kota Tangerang secara parsial dan simultan. Metode yang digunakan adalah
kuntitatif deskriftif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dengan 90 responden. Analisis
data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Kklasik, uji Parsial dan Simultan. Hasil penelitian
menunjukan Uji Hipotesis Parsial (t) Disiplin diperoleh thitung > ttabel atau (3,353 > 1,662) dengan
signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Motivasi kerja dengan Uji Parsial diperoleh thitung > ttabel atau (3,907 > 1,662) dengan signifikasi 0,000 <
0,05. Dengan demikian terdapat pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja dan
Motivasi kerja diperoleh Uji Simultan (f) diperoleh dan Fhitung 9,594 > Ftabel 3,10. Dengan Demikina
terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Pada dasarnya sumber daya manusia memgang peranan penting dalam keberhasilan
persuhaan. Manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya organisasi. Karna pentingnya
unsur manusia dalam menjalankan suatu pekerjaan maka perlu perhatian penting dari pimpinan.
Pegawai merupakan factor yang sangat penting pada setiap organisasi baik dalam pencapaian tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Suatu organisasi bukan hanya mengahrapkan pegawai yang
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cukup, terampil dan mampu, tetapi hal yang terpenting adalah mereka memiliki giat bekerja yang
baik dan berambisi mencapai hasil pekerjaaan yang maksimal. Hal terpenting pada keberhasilan
organisasi adalah pegawai yang mampu serta terampil yang memiliki semangat kerja yang tinggi,
sehingga diharapkan memliki hasil kerja yang memuaskan. Tetapi pada kenyataannya tidak semua
pegawai memiliki kemampuan dan keterampilan serta semangat kerja sesuai dengan harapan
organisasi.

Berdasarkan wawancara dengan HRDA PT wihadil. Peneliti mendapatakan dimana masih
ada karyawan yang masih kurang memiliki kesadaran seperti karyawan yang masih datang
terlambat dengan alasan tidak jelas. Kedisiplinan dalam organisasi dapat ditegakkan bilamana
peraturan yang ditetapkan ditaati oleh seluruh karyawan. Dalam penelitian ini data yang mendukung
Tingkat komitmen efektif karyawan. Kita dapat melihat kedisiplinan Karyawan dari tabel hasil
kuesioner Pra Survey berikut

Tabel 1. 1

Pra Survey Disiplin Kerja
Periode 2021 - 2023

Tumlzh 2021 2022 2023
Bulan . ML ML ML
Pegawai | 82| I | C M S2(I1|C|M 82| I | C | M
Tan 90 206|000 26| 5|12 0|of 17 |[43]|18|28] 0 87
Feb 90 21 2|00 4 |14 1|19/ 0| 34 [30] 7[35] 1 73
Mar 90 20 30| 14| 1| 4|15 1| 21 [31]12|46] 3 92
Apr 20 16| 9 2010 27 3 5011 @ 19 | 16| 7 (28| 2 33
Mei 20 3 4 (0 7 1 3 711 12 | 262234 0 82
Jun 20 ] 11113 0 31 0] 3 ] 1 23 18 6 | 30| 4 38
Jul 20 21 3 300 27 2 4 8| 2 23 | 21| 28| 38| 3 02
Agus 20 2 210 12 | 14| 0 710 21 [ 23| 15|23 3 66
Sep 20 2 4 300 18 4] 3 301 21 | 22121911 64
Okt 90 s 6| 6|0 17| 8| 2| 7|0 17 |23|22|24| 2 71
Nov 90 7lojoflo| 16 13301 17 |[14] 9|91 33
Des 20 3 7110 0 20 [ 14| 4 | 10| @ 28 14| 16|36 2 28
Rata - Rata 18 Rata - Rata 21 Rata - Rata 72

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya perubahan signifikan dalam jumlah pegawai
yang termasuk dalam kategori Sakit (S2), 1zin (1), Cuti (C), dan Mangkir (M) selama tiga tahun
terakhir (2021-2023). Pada tahun 2021, rata-rata jumlah pegawai yang tidak hadir adalah 18 orang
per bulan, meningkat menjadi 21 orang per bulan pada tahun 2022, dan melonjak drastis menjadi
72 orang per bulan pada tahun 2023. Kategori yang mendominasi ketidakhadiran pada tahun 2021
adalah sakit dan izin, sementara pada tahun 2022 terdapat peningkatan pada kategori cuti, terutama
pada awal tahun. Lonjakan paling signifikan terjadi pada tahun 2023, khususnya di bulan Maret
dengan total ketidakhadiran mencapai 92 orang, di mana cuti menjadi kontributor terbesar.
Peningkatan ini mengindikasikan adanya perubahan pola atau kebijakan yang memengaruhi tingkat
kehadiran pegawai. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kebijakan cuti, izin, serta program kesehatan
pegawai sangat penting dilakukan untuk memastikan tingkat kehadiran yang lebih baik di masa
mendatang
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Tabel 1.2
Data Prasurvey Motivasi Karyawan PT. Wihadil
Periode 2021 - 2023

NO Pemberian Motivasi keterangan
1 BPJS dan JKK (Kebutuhan Rasa Aman) Ada
2 Pensiun/Pesangon (Kebutuhan Rasa Aman) Ada

Mengikuti Kegiatan Lomba Antar Pekerja
3 Tidak Ada
(Kebutuhan aktualisasi Dirt)

THR, Hanya untuk karyawan Tetap (Kebutuhan

4 Tidak Ada
Fisiologis)
3 Upah Lembur (Kebutuhan Fisiologis) Ada
6 Uang Makan (Kebutuhan Fisiologis) Tidak Ada
Pengahargaan Atas Lovalitas Atan Masa Kera (
7 Ada
EKebutuhan Fisiologis)
Bonus Tahunan, Jika mencapai target
8 Tidak Ada
(Kebutuhan Penghargaan)

Dari tabel 1.2 diatas dapat dijelaskan bahwa hanya 50% saja Kebutuhan motivasi yang sudah
tercukupi mulai dari adanya BPJS, pensiun/pesangon, upah lembur dan Pengahargaan atas loyalias.
Dan 50% nya lagi belum tecukupi seperti Kebutuhan aktualisasi diri, THR hanya untuk Pegawai
Tetap, Uang Makan, dan Bonus Tahunan. Hal ini akan menyebabkan motivasi kerja menurun jika
tidak segera diperbaiki

Tabel 1. 3

Data presurvey Hasil Pencapaian Target Penjualan PT. Wihadil
Tabun 2022.2023

Tahun Target Realisasi Presentase
2021 Rp. 10,000,000,000 Rp. 13,000,000,000 130%
2022 Rp. 11,000,000,000 Rp. 9,000,000,000 82%
2023 Rp. 11,000,000,000 Rp. 8,500,000,000 80%

Berdasarkan Tabel 1.3, dapat dilihat bahwa pada tahun 2021, target yang terealisasi mencapai
Rp13.000.000.000 dengan tingkat pencapaian sebesar 130%. Namun, pada tahun 2022 terjadi
penurunan sebesar 48%, dengan target yang terealisasi sebesar Rp9.000.000.000 dan tingkat
pencapaian 82%. Tren penurunan berlanjut pada tahun 2023 dengan penurunan sebesar 2%, di mana
target yang terealisasi menjadi Rp8.800.000.000 dengan tingkat pencapaian 80%.

Kajian Literatur

Menurut Afandi (2016:1) disiplin kerja adalah suatu tata tertib atau peraturan yang dibuat
oleh manajemen suatu organisasi, disahkan oleh dewan komisaris atau pemilik modal, disepakati
oleh serikat pekerja dan diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja stererusnya orang — orang yang
tergabung dalam organisasi tunduk pada tata tertib yang ada dengan rasa senang hati, sehingga
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan,keteratuuuran dan ketertiban.
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Motivasi merupakan suatu dorongan semangat dan gairah kerja karyawan.Adapun Menurut
Hasibuan (2013: 141) mengemukan motivasi adalah mengarahkan daya dan potensi bawahan agar
mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan

Menurut Dessler (2015), kinerja adalah “hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam
mencapai tujuan organisasi, yang diukur dengan Kriteria tertentu seperti produktivitas, kualitas, dan
kehadiran.” Pengertian ini menekankan pada pengukuran hasil kerja karyawan dan Kkaitannya
dengan tujuan organisasi serta standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

METODE PENELITIAN
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Ujivaliditas

Menurut Sugiyono (2015:154), instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapat data (mengukur) itu valid, dengan kata lain instrument tersebut dapat
digunakan untuk mnegukur apa yang harusnnya diukur

b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2015:89), bahwa uji reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran
dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan mempunyai
distribusi normal atau tidak

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:105) mengatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelaso antar variable bebas
(independent).

3. Analisis Kuantitatif
a. Analisis Regresi Linier

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variable
independent terhadap variable dependen. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
menguji hipotesis ketiga. Teknik regresi berganda yang digunakan adalah regresi person,
tujuan uji ini adalah untuk melihat apakah terdapat korelasi berarti apabila ketiga bebas
secara Bersama-sama dikorelasikan dengan variabel trikatnya.

b. Analisis Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2015:342) dalam analisis korelasi yaitu angka yang menyatakan derajat
hubungan antara variabel independent dan variabel dependen atau untuk mengetahui kuat
atau lemahnya hubungan variabel independent dengan variabel dependen, hubungan yang
dimaksud bukanlah hubungan sebab akibat yang berlaku pada metode regresi
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c. Analisis Koefisien Determinasi
Menurut Bhouno Agung dalam Andi Surya Rahmana (2018) Koefisien determinasi (R?)
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independent menjelaskan
variabel dependen. Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel model
summary dengan melihat nilai R Square.
4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji t berarti melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial
b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Menurut Imam Ghozali (2013:98) Uji f adalah uji secara bersama-sama seluruh variabel
independennya terhadap variable dependennya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji validitas

Tabel 4. 8
Hasil uji validitas variable Disiplin Kerja
Butir — D_isiplin K‘?rie_l Keterangan
Pernyataan | Nilai r-hitung | Nilai r-tabel
X11 0.451 0,207 Valid
X1.2 0,518 0,207 Valid
X13 0,433 0,207 Valid
X14 0,626 0,207 Valid
X153 0,653 0,207 Valid
X1l6 0,515 0,207 Valid
X1.7 0,632 0,207 Valid
X1.8 0,621 0,207 Valid
X19 0,523 0,207 Valid
X110 0317 0.207 Valid

Sumber : Data dioleh SPSS 2024

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas diketahui bahwa setiap 10 butir pernyataan
menunjukan nilai rhitung > rtabel 0,207 maka semua butir pernyataan dalam indikator
disiplin kerja dinyatakan valid, dengan demikian dapat disimpulkan tiap butir pernyataan
tersebut layak digunakan dan dapat mengukur variabel dari penelitian ini.
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Tabel 4.9
Hasil uji validitas Variabel Motivasi Kerja
Butir — Mjati\-'asi K_eri_g Keterangan
Pernyataan | Nilai r-hitung | Nilai r-tabel
X2.1 0427 0,207 Valid
X22 0,550 0,207 Valid
X23 0,579 0,207 Valid
X24 0.604 0,207 Valid
X25 0462 0,207 Valid
X26 0,577 0,207 Valid
X27 0,494 0,207 Valid
X28 0429 0,207 Valid
X209 0,552 0,207 Valid
X210 0521 0.207 Valid

Sumber : Data dioleh SPSS 2024

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas diketahui bahwa setiap 10 butir pernyataan
menunjukan nilai rhitung > rtabel 0,207 maka semua butir pernyataan dalam indikator
Motivasi kerja dinyatakan valid, dengan demikian dapat disimpulkan tiap butir pernyataan
tersebut layak digunakan dan dapat mengukur variabel dari penelitian ini

Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan
Butir : _Ki.n_eria Ka.w_a\i-jan Keterangan
Pernyataan | Nilai r-hitung | Nilai r-tabel -
Y1 0511 0,207 Valid
Y.2 0.642 0,207 Valid
Y3 0,61 0,207 Valid
Y4 0.635 0,207 Valid
Y5 0651 0,207 Valid
Y6 0.61 0,207 Valid
Y7 0,699 0,207 Valid
Y8 0,708 0,207 Valid
Y9 0,606 0,207 Valid
Y10 0.584 0.207 Valid

Sumber : Data dioleh SPSS 2024

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas diketahui bahwa setiap 10 butir pernyataan
menunjukan nilai rhitung > rtabel 0,207 maka semua butir pernyataan dalam indikator
Kinerja Karyawan dinyatakan valid, dengan demikian dapat disimpulkan tiap butir
pernyataan tersebut layak digunakan dan dapat mengukur variabel dari penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 11
Uji Reliabiltas
Cronbach's Standar N of
Variabel Reliabilit:
ariabe Alpha Cronbach's Alpha Items elabilitas
X1 0,657 0,6 10 Reliabel
%2 0,679 0,6 10 Reliabel
Y 0,813 0,6 10 Reliabel

Sumber : Data dioleh SPSS 2024

Berdasarkan uji Reliabilitas diatas diketahui bahwa Variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi
Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai alpha cronbach > 0,60, dari ketiga
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variabel diatas maka disimpulkan bahwa cronbach alpha tiap variabelnya telah memenuhi

syarat.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4. 12

Uji Normalitas dengan Kolmogorov — Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 90
Normal Parameters®? Mean 0.0000000
Std. Deviation 3.79276119
Most Extreme Differences | Absolute 0,051
Positive 0.038
Negative -0,051
Test Statistic 0.051
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
a. Test distribution 1s Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This 1s a lower bound of the true significance.

Sumber : Data dioleh SPSS 2024

Berdasarkan perngujian diatas, diperoleh nilai signifikannya dengan kolmogrov-smirnov
test adalah oo = 0,200 dimana nilai tersebut > 0,05. hal tersebut membuktikan bahwa data
berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 13
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients*

Unstandardiaed Stangarozed CoRnaarity
Costioents _Coefficents | Statistics |
Sia |
fdode! 8 Frroe Beta | S Tokeance | VF |
[T]ics HA| T 5358 5873 0,000 |
By |0 OF6E | T eE | TS »'zi
038 | 0423 0252 | 2,675 | 0,008 262 i
a8 Dependant Vanabie Kinefja Karyawan ]

Sumber - Data dioleh SPSS 2024
Berdasarkan tabel 4.13, diketahui bahwa hasil uji multikolinearitas dari variabel Disiplin
kerja maupun Motivasi Kerja mempunyai nilai tolerance 0,792 > 0,1 dengan nilai VIF

1,262 < 10. maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas
dalam model regresi

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel menujukan bahwa hasil uji heteroskedastisitas dari disiplin kejra (X1)
dan Motivasi Kerja (X2), terdapat hasil signifikan pada variabel (X1) 0,900 > 0,05 dan
variabel (X2) 0,313 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak
terjadi heteroskedastisitas
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Tabel 4. 14
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0,305 3,164 0,096 0,923
Disiplin Kerja -0,009 0,072 -0,015 | -0,126 0,900
Motivasi Kerja 0,074 0,073 0,121] 1,015 0,313

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber : Data di olah SPSS 2024

3. Analisis Kuantitatif

a. Analisis Regresi Linier

Tabel 4. 15
Regresi Linear Sederhana Disiplin Kerja(X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients*
Unstandardized Standardized
_Coefficients | Coefficients
Sid
Model B Error Beta t Sig
1 | (Constant) | 28129 4,679 6,012| 0,000
Disiplin 0376 0112 0337 3333 0,001
Kena [

a Dependent Variable: Kinerga Karyawan
Sumber - Hasil Olah data SPSS 2024

Nilai (a) atau konstanta 28,129 nilai ini menunjukan bahwa jika saat disiplin kerja (X1)
benilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan Tetap bernilai 28,129.
Koefisien regesi nilai (b) sebesar 0,376 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah
yang artinya setiap kenaikan Disiplin kerja sebesar satu satuan maka akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,376 satuan.

Tabel 4. 16

Regresi Linear Sederhana Motivasi Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients*
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std
Model B Error Beta 1 Sig.
1| (Constant) 25482 4,695 54271 0,000
Motivast D434 o1 0384 1907 0,000
Kega
o Dependent Variable: Kinesja Karyawon

Sumber . Hasil Olah data SPSS 2024

Nilai (a) atau konstanta sebesar 25,482 nilai ini menunjukan bahwa jika saat Motivasi kerja
(X2) benilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan Tetap bernilai
26,4845. Koefisien regesi nilai (b) sebesar 0,434 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang
searah yang artinya setiap kenaikan Motivasi kerja sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,434 satuan.
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b. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients*
Unstandardized Saandardized
Coefficsents Coefficients
Sid
Model B Extof Beta t Sig
1 | (Constant) 20,439 5359 g4 0,000
Disiphn Kena 0227 0,122 0204 | 1,868 0,065
Motivas Kega 0,320 0,123 u..'sa_'i' 2675 | 0,009
& Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber - Olah data SPSS 2024

Konstanta sebesar 20,439 dari persamaan ini berarti nilai Y bersifat konstan sebesar 20,439
menunjukan nilai yang positif. Jika variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja tidak

berubah atau bersifat tetap, maka variabel kinerja juga akan bersifat tetap atau positif

Koefesien regresi variabel X1 sebesar 0,227 dari persamaan ini berarti bahwa ketika
Disiplin ittu meningkat sebesar satu — satuan maka kinerja karyawan akan ikut meningkat
sebesar 0,227 dan sebaliknya Ketika Disiplin kerja itu menurun sebesar 0,227 maka kinerja

karyawan akan ikut menurun

Koefesien regresi variabel X2 sebesar 0,329 dari persamaan ini berarti bahwa ketika
motivasi itu meningkat sebesar satu — satuan maka kinerja karyawan akan ikut meningkat
sebesar 0,329 dan sebaliknya Ketika Motivasi kerja itu menurun sebesar 0,329 maka kinerja

karyawan akan ikut menurun.

c. Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 4. 18
Uji Koefisiensi Korelasi
Correlations
Disiphn | Motivast | Kinenja
Kerja Kena | Karyawan
Disiplin | Pearson 1 456" 137
Kenja Correlanon
Sig. (2- 0.000 0.001
tailed) | |
Pl 90 a0
Motivass | Pearson 456" 1 384™
Rera Correlation
Sig. (2- 0.000 0,000
| tailed)
N %0 %0 o0
Kinega | Pearson 3377 384 | 1
Karyawan | Correlation
Sig. (2- 0,001| 0,000
| tailed)
N 90 20 | 90
** Correlation 15 ssgnificant at the 0.01 level (2-tasled)

Sumber : Olah data SPSS 2024

Berdasarkan tabel korelasi diatas, nilai koefisien korelasi Disiplin (X1) sebesar 0,337,
berdasarkan pedoman nilai interpretasi korelasi berada pada rentan °0,20 — 0,339’ yang
berati tingkat hubungan Disiplin(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) termasuk pada

tingkat hubungan yang rendah
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d. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 19
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

vodel | ® R Ad’;md Std. Error of
oae Square the Estimate
Square
1 4252 0,181 0,162 3,836

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kenja. Disiplin Kerja

Sumber : Olah data SPSS 2024

Hasil model summary diatas menghasilkan nilai koefisien determinasai (KD) = (R"2) X
100%. Diperoleh dari R2 yaitu KD = 0,181 X 100% = 18,1%. ini berarti kontribusi yang
diberikan oleh independen sebesar 18,1% terhadap Kinerja Karyawan, sisanya 81,9%
kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel 4, 20
Hasil Uji T
Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model 5 t Sig
St
B, | Emor Bemn |
(C ) 28,129| 4679 6,012| 0,000
: DK:."."“ 0376 0112 0337 33s3| 0001

a Dependent Vanable: Kinena karyawan
Sumber - Olah Data SPSS 2024

Hasil olah data menunjukan thitung sebesar 3,353 > 1,662 dengan tingkat siginfikans 0,001
< 0,05 maka terjadi Hol ditolak dan Hal diterima, artinya secara parisal terdapat pengaruh
Signifikan Disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan ().

Tabel 4. 21
Hasit Up T
Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Coeflicients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std
Model B Esror Beta L Sig
1 | (Constant) 25,482 4,695 5427 0,000
Motivasi 0434 0111 0384 397| 0,000
Kena

a Dcpciulcu( Vasiable: Kﬁ:a;u km'n{{'m
Sumber : Olah Data SPSS 2024

Hasil olah data menunjukan thitung sebesar 3,907 > 1,622 dengan tingkat siginfikans 0,000
< 0,05 maka terjadi Hol ditolak dan Hal diterima, artinya secara parsial terdapat pengaruh
signifikan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan ().

1938



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , * -~

https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 2, Februari 2025 ‘ V

E-ISSN : 3047-7824

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tabel 4. 22
HasilUji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 282354 2| 141177 9.594 000
Residual 1280,268 87 14,716
Total 1562622 89

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivas: Kenja, Disiplin Kerja
Sumber : Olah data SPSS 2024

Hasil Olah data diketahui nilai signifikan untuk Pengaruh Disiplin kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan () adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung 9,594
> Ftabel 3,10. hal tersebut membuktikan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya
terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan
secara signifikan

KESIMPULAN

Mengacu pada hasil analisis dan pembuktian perhitungan menggunakn aplikasi SPSS versi
25 yang telah diuraikan pada BAB IV mengernai pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT WIHADIL TANGERANG, maka diambil kesimpulan penelitian
sebagai berikut:

1. Hasil Penelitian diketahui thitung sebesar sebesar 3,353 > 1,662 dengan tingkat siginfikans
0,001 < 0,05 maka terjadi Hol ditolak dan Hal diterima, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan Disiplin kerja (X1) terhadapat Kinerja Karyawan (Y)..

2. Hasil penelitian diketahui thitung sebesar 3,907 > 1,622 dengan tingkat siginfikans 0,000 <
0,05 maka terjadi Hol ditolak dan Hal diterima, artinya secara parsial terdapat pengaruh
signifikan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan ().

3. diketahui nilai signifikan untuk Pengaruh Disiplin kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan f hitung 9,594 > Ftabel 3,10.
hal tersebut membuktikan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh
Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan secara signifikan.
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